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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil uji validitas media Metbook (Geometry Magnetic Book) sebagai
alat penunjang media pembelajaran. Penelitian dan pengembangan media Metbook memakai model
pengembangan Borg and Gall sebagai acuan langkah untuk mengembangkan media Metbook. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini salah satunya adalah angket yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan
dan kelayakan produk sebelum diuji cobakan terhadap anak. Hasil uji validasi ahli media memiliki jumlah skor
rata-rata 4,3 dan nilai kelayakan 92,3%. Dari hasil validasi tersebut maka kelayakan dan kevalidan media
Metbook tergolong dalam Klasifikasi sangat layak dan sangat valid serta bisa digunakan menjadi media
penunjang pembelajaran geometri pada anak usia 3-4 tahun.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu penunjang hidup
yang harus dipelajari dalam kehidupan manusia
mulai dari usia dini hingga akhir hayat.
Pendidikan yang memiliki peran penting dalam
masa tumbuh kembang seorang manusia ialah
pendidikan untuk anak usia dini. Pendidikan
anak usia dini ialah sebuah usaha untuk
membina anak sejak usia 0 sampai dengan umur
6 tahun yang dapat dilakukan melalui pemberian
stimulus untuk tumbuh kembang jasmani serta
rohani anak agar anak siap untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan lebih lanjut [1]-[3].
Pendidikan pada anak dapat membentuk
pondasi sekaligus memiliki periode penting
dalam mengenyam pendidikan sebab dalam
umur baru lahir hingga enam tahun anak
memiliki perkembangan dan pertumbuhan
sangat pesat dibandingkan usia yang lebih tinggi
lagi dalam menyerap pengetahuan disekitarnya
serta jauh lebih mudah distimulasi dengan
berbagai aspek perkembangan sehingga disebut
sebagai masa emas untuk anak [4], [5]. Masa
anak adalah masa pondasi awal untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, bahasa,
fisikk  motorik, dan  sosial  emosional
perkembangan setiap anak berbeda-beda
tergantung lingkungan tempat anak tinggal serta
gaya pengasuhan orang tua [6], [7].
Kognitif menjadi sebuah aspek yang
dirasa penting untuk dikembangkan, sebab
dengan dikembangkannya kemampuan kognitif

anak menjadi hal yang penting sebab aspek
perkembangan kognitif adalah dasar bagi anak
untuk dapat berkarya, berkreatifitas serta
berfikir. Kemampuan kognitif ialah kemampuan
anak yang dapat berpikir secara logis, dapat
berpikir simbolik serta dapat berfikir untuk
dapat memecahkan masalah [8]. Kognitif
memiliki  hubungan yang erat dengan
kemampuan matematis anak [9]. Sulyandari
memiliki  pendapat bahwa  kemampuan
matematika tidak selalu mengenai tentang
hitungan, tentang pemecahan masalah dan
kemampuan berfikir logis saja, nhamun ada juga
wawasan untuk konsep dalam bangun ruang dan
bangun datar yang menjadi salah satu
pemaparan dalam mengenal geometri dan
menjadi suatu hal yang penting untuk dipelajari
[10].

Tahapan untuk mengenal geometri
yakni: (a) Tahap mengenal 3 bentuk dasar
geometri: Persegi, lingkaran, segitiga. (b) Tahap
membedakan bentuk geometri. (c) Tahap
menyebutkan nama: menarik garis hubung
antara bentuk dengan nama bentuk tersebut. (d)
Tahap mengelompokkan bentuk dengan suatu
kelompok sesuai dengan bentuknya. (e) Tahap
mengenal berbagai bentuk benda geometri yang
tersedia di lingkungan sekitar [11].

Pengenalan geometri di tingkat KB
yaitu mengenal segitiga, lingkaran, dan
segiempat. Perlunya mengenal geometri pada
anak di harapkan supaya anak didik mampu
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mengenali barang yang ada didekatnya. Sejak
kecil anak dapat mengenali benda didekatnya
yang memiliki bentuk sama dengan bentuk
geometri, misalnya bola, meja, buku. koin dll
yang digunakan untuk keperluan bermain [12]

Pengetahuan geometri dapat meningkatkan
pemahaman anak usia dini terhadap lingkungan
sekitar. Anak dapat lebih termotivasi untuk
belajar geometri, apabila anak terlibat langsung
dalam aktivitas baik bersifat individu maupun
berkelompok yang berhubungan dengan
geometri. Sebagaimana ketika anak
melaksanakan aktivitas mengelompokkan serta
menyebut bentuk geometri dengan barang yang
berada disekitar lingkungan [13], [14]

Salah satu penunjang sebuah kesuksesan
dalam pembelajaran geometri di kelas yaitu
dengan adanya faktor pendukung seperti
keterampilan guru dan ketersediaan media
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
menjadi salah satu penentu keberhasilan belajar
yang sangat perlu digunakan. didalam kelas
sebab dengan adanya media maka anak akan
tertarik untuk belajar.

Dalam mendidik anak perlu dipahami
bahwa kemampuan setiap anak berbeda
sehingga diperlukan stimulus yang tepat dan
sesuai usia anak agar anak dapat mengerti
pelajaran, Kketika pelaksanaan pembelajaran
maka akan terdapat bermacam-macam hasil
yang diperoleh, hal ini tentu saja tergantung
individu siswa dalam memahami dan mengerti
pembelajaran sebab setiap anak merupakan
pribadi yang unik. Guru memiliki tanggung
jawab untuk memberikan materi yang dapat
dengan mudah dimengerti serta dipahami oleh
peserta didik. Metode belajar menggunakan
LKS saja membuat proses kegiatan belajar
menjadi monoton serta mudah untuk bosan,
sehingga siswa tidak bersemangat dalam
menerima materi. Media memiliki arti sebagai
materi, alat atau peristiwa yang membentuk
suatu kondisi yang dapat membuat anak mampu
memiliki keterampilan, pengetahuan, bahkan
sikap [15]. Media pembelajaran ialah sebuah
perantara yang menjembatani antara seseorang
yang berpesan dengan penerima pesan, media
mengandung pesan berupa materi pembelajaran
untuk mencapai sesutu yang berhubungan
dengan ketercapaian tujuan pendidikan [16]

Media pembelajaran dapat ditafsirkan sebagai
bantuan untuk belajar, yaitu hal-hal yang dapat
diaplikasikan untuk menstimulus pikiran,
perhatian serta keterampilan anak sehingga
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dapat  menunjang  pembelajaran  yang
menyenangkan khususnya untuk anak KB yang
akan sangat mudah tertarik dengan hal baru yang
dapat membangkitkan rasa ingin tahu anak
untuk belajar. Manfaat media pembelajaran
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
adalah dapat membantu proses belajar mengajar
dapat lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar.[12]

Mengacu pada perolehan  hasil
observasi peneliti di KB PGRI Bina Siswa
Dawung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
terdapat fakta yang ditemukan oleh peneliti di
KB PGRI Bina Siswa Dawung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban dalam pembelajaran
pengenalan bentuk geometri guru mempunyai
kendala dalam memilih media pembelajaran
untuk mengenalkan 3 bentuk geometri pada
anak. Dalam kegiatan mengenalkan 3 bentuk
geometri, Pendidik hanya menggunakan papan
tulis yang diberi 3 jenis bentuk geometri dan
Lembar kerja siswa (LKS) selaku media yang
digunakan untuk mengenalkan bentuk geometri
pada peserta didik hal ini menyebabkan anak
kurang memperhatikan apa yang di sampaikan
oleh pendidik sehingga pembelajaran kurang
optimal dan kurang tersampaikan dengan baik,
hal ini menjadi masalah pembelajaran geometri
yakni anak mampu menyebut bentuk geometri
namun mudah lupa untuk mengingat bentuk
geometri tersebut, anak belum mampu untuk
menunjuk 3 bentuk geometri ketika ditanya oleh
guru dengan tepat dengan adanya hasil observasi
yang telah diambil maka peneliti tertarik untuk
dapat mengembangkan media Geometry
magnetic book (Metbook) untuk mengenalkan 3
bentuk geometri pada anak usia KB.

Geometry magnetic book (Metbook)
adalah buku magnet untuk mengenalkan 3
bentuk geometri yaitu lingkaran, segiempat dan
segitiga yang di harapkan akan dapat
menstimulasi anak untuk mengenal, menujuk,
menyebutkan, membedakan ukuran,
membedakan bentuk, serta mengelompokkan
bentuk-bentuk geometri yang diharapkan dapat
menarik perhatian anak untuk belajar, dapat
menyelesaikan masalah pada proses belajar
mengenal bentuk geometri, bahan ajar dapat
lebih jelas perbedaan ukuran dan bentuknya
sehingga siswa lebih mudah faham, serta siswa
dapat memiliki potensi untuk menguasai tujuan
pembelajaran dengan baik Kkhususnya untuk
pengenalan 3 bentuk geometri terhadap anak.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana hasil validasi ahli media Geometry
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Magnetic Book (Metbook) sebagai media
pembelajaran untuk anak usia 3-4 tahun?
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil validasi ahli media Geometry
Magnetic Book (Metbook) sebagai media
pembelajaran untuk anak usia 3-4 tahun.

METODE PENELITIAN

Model perancangan penelitian  dan
pengembangan Metbook (Geometry Magnetic
Book) ini menggunakan rancangan Borg and
Gall yang meliputi potensi  masalah,
pengumpulan data, desain produk,
validasi desain produk, revisi produk, uji coba
kelompok kecil, revisi produk, uji coba
lapangan, revisi produk, pembuatan massal.
Model penelitian dan pengembangan Borg and
Gall memiliki kelebihan yang dinilai cocok
untuk mengatasi kebutuhan dan solusi yang
mendesak atas suatu masalah yang terjadi serta
mendorong untuk melakukan inovasi khususnya
dalam inovasi media pembelajaran, sehingga
model ini dinilai cocok untuk mengembangkan
dan meneliti media Metbook (Geometry
Magnetic Book). Dalam tahap uji validasi desain
produk, peneliti menggunakan 2 kali uji validasi
yaitu pertama validasi media dan yang kedua
validasi materi. Data hasil validasi dihitung
menggunakan rumus:

%(Presentase) = %x 100%

Tabel 1. Kriteria kelayakan produk
Presentase Kriteria kelayakan
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
0% - 20% Sangat Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengetahui hasil kelayakan media
Metbook maka peneliti melaksanakan uji
validasi media kepada dosen yang ahli
dibidangnya. Dalam pemilihan ahli media,
peneliti  memilih  dosen  pendidikan guru
pendidikan anak usia dini dari Universitas PGRI
Ronggolawe Tuban yang berkompeten sesuai
bidang ilmu kepaudan agar masukan serta
penilaian dosen dapat menjadi perbaikan
kualitas produk. Berikut adalah
hasil validasi ahli media:

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

No Ahli Skor  Skor %  Kategori
media rata-
rata
1 1 65 5 100% Sangat
layak
2 2 59 4,53 91%  Sangat
layak
3 3 53 4,07 86% Sangat
layak
Jumlah skor rata-rata 4,53
Presentase kelayakan 92,3%
Kategori kelayakan Sangat Layak
Kategori kevalidan Sangat Valid
Pada tabel 2 berisi hasil validasi
masing-masing ahli media untuk indikator

yang dikembangkan pada media Geometry

Magnetic Book (Metbook). Hasil pada tabel 2

menyajikan bahwa untuk validator 1 memberi

nilai dengan rata-rata 5 yang menunjukkan
presentase kelayakan 100% yang termasuk

dalam kategori sangat layak.Validator 2

memberikan nilai  rata-rata 4,53 yang

mendapatkan presentase kelayakan 91% yang
masuk dalam kategori sangat layak. Sedangkan
validator 3 memberikan nilai dengan rata-rata

4,07 yang menunjukkan presentase kelayakan

86% yang termasuk dalam kategori sangat

layak. Dari perolehan hasil validasi oleh 3

validator diperoleh jumlah rata-rata sebesar 4,53

yang menunjukkan presentase kelayakan 92,3%

dan termasuk kategori sangat layak Keterangan

Revisi Validator Ahli Media:

1. Dr. Mardi Widodo, M.Pd: (1) Dilengkapi
bentuk-bentuk geometri pengantar, (2)
Lengkapi pula dengan tempat wadah atau
wadah bentuk  geometrinya, ©)
Direkomendasikan sebagai media
pembelajaran.

2. Firdausi Nuzula Apriliyana, S,Pd., M.Pd:
(1) Papan sebelah kiri perlu ditambahkan
magnet, (2) Buat buku petunjuk
berdasarkan media yang dapat digunakan
dengan berbagai cara, (3) Box tempat
geometri sebaiknya jadikan satu dalam
papan.

3. Citra Dewi Rosalina Arifin, S.Pd., M.Pd:
(1) Untuk metbook, beri magnet pada
sebelah kiri buku. Jadi kedua sisi
bermagnet, (2) Sesuaikan gambar bentuk
segitiga pada buku petunjuk bentuknya
sama dengan yang ada pada metbook, (3)
Tambahkan petunjuk penggunaan pada
buku petunjuk, (4) Revisi indikator dan
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redaksi penulisan petunjuk penggunaan, (5)
Halaman sampul tambahkan untuk usia
berapa.

Dari hasil perolehan data baik secara
kualitatif dan kuantitatif maka media
Geometry Magnetic Book (Metbook) telah
dinilai dan mendapatkan revisi dari ketiga
ahli media sehingga media pembelajaran
Geometry Magnetic Book (Metbook) dapat
diujicobakan terhadap peserta didik usia 3-
4 tahun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi media oleh
ahli media maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa media Metbook (Geometry Magnetic
Book) tergolong dalam kategori “sangat layak”
sebagai media pembelajaran dan dapat
digunakan untuk pembelajaran anak berusia 3-4
tahun.
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